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Penelitian ini memiliki latar belakang mengenai potensi yang dimiliki oleh Setu 

Patok, yang merupakan sebuah waduk di Desa Setupatok Kecamatan Mundu 

Kabupaten Cirebon. Setu Patok ini menawarkan pemandangan yang indah dengan 

ciri khas bukit yang berada di tengah waduk. Pada sore hari Setu Patok akan 

menyuguhkan pemandangan matahari terbenam dengan latar belakang Gunung 

Ciremai yang memanjakan mata para wisatawan yang menjadikan Setu Patok ini 

menarik untuk dikunjungi para wisatawan melepaskan penat. Keindahan tersebut 

sangat berpotensi dan berpeluang untuk dijadikan sebagai objek wisata. Masalah 

dalam penelitian ini adalah : (1) Potensi yang dimiliki Setu Patok sebagai objek 

wisata di Desa Setupatok Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon. (2) Faktor-

faktor penghambat Setu Patok sebagai objek wisata di Desa Setupatok Kecamatan 

Mundu Kabupaten Cirebon. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif sederhana. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, kuesioner, 

dokumentasi dan studi literatur. Dengan jumlah populasi 2.040 orang, dengan 

sampel yang terdiri dari masyarakat 37 KK diambil dari tiga dusun terdekat dan 

pedagang 5 orang dengan menggunakan teknik Random Sampling, 20 orang 

pengunjung dengan menggunakan teknik Aksidental Sampling, dan Kepala Desa 

dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah metode analisis kuantitatif sederhana, yaitu dengan persentase 

(%). Berdasarkan data yang didapat dari hasil pengolahan analisis data Setu Patok 

memiliki beberapa potensi yang dapat dikembangkan, seperti panorama alam, 

tempat pemancingan dan jogging track. Selain potensi Setu Patok memiliki faktor 

penghambat diantaranya yaitu sarana dan prasarana yang belum memadai, 

kurangnya promosi, kurangnya perhatian dari pemerintah, dan kurangnya 

keterlibatan masyarakat, karena sampai ini belum ada upaya yang berdampak 

dilakukan oleh pihak pemerintah dan masyarakat untuk menjadikan Setu Patok 

sebagai objek wisata. 

 

Kata kunci : Potensi, Setu Patok, Objek Wisata.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 
 

ABSTRACT 

 

 

ANITA PUSPA SARI. 2019. Identification of Potential of Setu Patok as 

Tourism Object at Setupatok Village, Mundu Sub-District, Cirebon Regency. 

Geographical Department. Faculty of Teacher Training and Education.. 

Siliwangi University Tasikmalaya. 

 

This study has a background regarding the potential possessed by Setu Patok, 

which is a reservoir in Setupatok Village, Mundu District, Cirebon Regency. This 

Setu Patok offers a beautiful view with a characteristic hill in the middle of the 

reservoir. In the afternoon Setu Patok will present a view of the sunset against the 

background of Mount Ciremai which spoils the eyes of the tourists which makes 

this Setu Patok interesting to visit the tourists releasing fatigue. The beauty is very 

potential and has the opportunity to become a tourist attraction. The problem in 

this study are: (1) The potential possessed by Setu Patok as a tourist attraction in 

Setupatok Village, Mundu District, Cirebon Regency. (2) The inhibiting factors of 

the potential of Setu Patok as a tourist attraction in Setupatok Village, Mundu 

District, Cirebon Regency. The research method used in this study is a descriptive 

method with a simple quantitative approach. Data collection techniques used 

were observation, interviews, questionnaires, documentation and literature 

studies. With a population of 2,040 people, a sample of 37 head of household was 

taken from the three closest hamlets and 5 traders using Random Sampling 

techniques, 20 visitors using accidental sampling techniques, and the village head 

using purposive sampling techniques.  The data analysis technique used is a 

simple quantitative analysis method, namely with a percentage (%). Based on the 

data obtained from the results of the Setu Patok data analysis, it has several 

potentials that can be developed, such as natural panorama, fishing grounds and 

jogging tracks. Besides the potential Setu Patok have a inhibiting factor including 

inadequate facilities and infrastructure, lack of promotion, and lack of attention 

from the government and lack of community involvement, because until now there 

have been no impactful efforts carried out by the government and the community 

to make Setu Patok a tourist attraction. 
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